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A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 

Abstrak: Minimnya stimulasi seperti tidak mengajak anak 
bermain, berbicara, dan berinteraksi dengan orang lain 
adalah 90% penyebab terjadinya keterlambatan 
perkembangan bahasa pada anak khususnya pada 
kemampuan bahasa sintaksis. Kemampuan Bahasa sintaksis 
anak dapat ditingkatkan salah satunya dengan penggunaan 
buku cerita bergambar. Membacakan buku cerita 
bergambar dengan metode bercerita pada anak 
berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
sintaksis anak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
adanya pengaruh penggunaan buku cerita terhadap 
kemampuan bahasa sintaksis anak umur 4-5 tahun. Metode 
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel 
penelitian berjumlah 26 anak menggunakan Teknik total 
sampling. Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis 
menggunakan uji Wilcoxon didapatkan hasil nilai P Asymp. 
(Sig.) adalah 0,000 dimana nilai P value 0,000<0,5 yang 
artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Dimana terdapat 
peningkatan kemampuan bahasa sintaksis siswa sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi penggunaan buku cerita 
bergambar. Demikian disimpulkan bahwa penggunaan buku 
cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa 
sintaksis anak dibuktikan dengan adanya peningkatan 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 
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Abstract: The lack of stimulation such as not inviting 
children to play, talk, and interact with others is 90% of the 
cause of delayed language development in children, 
especially in syntactic language skills. Children's syntactic 
language skills can be improved one of them by using 
picture storybooks. Reading picture storybooks with the 
storytelling method to children has an effect on improving 
children's syntactic language skills. The purpose of this study 
was to determine the effect of using storybooks on the 
syntactic language skills of children aged 4-5 years. The 
research method uses quantitative research with One Group 
Pretest-Posttest Design. The research sample amounted to 
The lack of stimulation such as not inviting children to play, 
talk, and interact with others is 90% of the cause of delayed 
language development in children, especially in syntactic 
language skills. Children's syntactic language skills can be 
improved one of them by using picture storybooks. Reading 
picture storybooks with the storytelling method to children 
has an effect on improving children's syntactic language 
skills. The purpose of this study was to determine the effect 
of using storybooks on the syntactic language skills of 
children aged 4-5 years. The research method uses 
quantitative research with One Group Pretest-Posttest 
Design. The research sample amounted to 26 children using 
the total sampling technique. Based on the results of the 
analysis and hypothesis testing using the Wilcoxon test, the 
Asymp. (Sig.) P value is 0.000 where the P value of 
0.000<0.5 which means Ha is accepted and H0 is rejected. 
Where there is an increase in students' syntactic language 
skills before and after being given the intervention of using 
picture storybooks. Thus it is concluded that the use of 
picture storybooks can improve children's syntactic 
language skills as evidenced by the increase before and 
after the intervention. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak usia dini adalah perkembangan 
bahasa, karena bahasa memungkinkan anak untuk berkomunikasi dengan orang tua, guru, 
dan teman sebaya mereka (Erdemir, 2020 ; Nastiti et al., 2023 ; Van der Wilt, 2021). 
Penggunaan buku cerita bergambar saat ini banyak digunakan para orang tua maupun 
guru di sekolah sebagai media pembelajaran dan pengembangan bahasa (Agustina, 2018). 
Buku cerita bergambar merupakan cerita yang terdiri dari kata dan gambar yang disertai 
teks dan gambar yang saling berhubungan, keduanya bekerja sama dalam 
menggambarkan sebuah cerita (Febriyanti & Hidayat, 2023 ; Mastikan, 2023 ; Ozsezer, 
2018). Salah satu jenis seni visual yang sangat penting dan dapat diakses oleh anak-anak 
salah satunya adalah buku bergambar yang memberikan kesempatan bagi anak-anak 
untuk mengeksplorasi pengalaman mereka sendiri dan memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam keluarga dan masyarakat (Mantei & Kervin, 2014:76 dalam Ratnasari & 
Zubaidah, 2019). Cerita bergambar adalah salah satu cara untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak-anak karena media ini menarik anak-anak untuk senang 
mendengarkan cerita sehingga dapat meningkatkan kosakata mereka (Deiniatur, 2017). 
Suryawan dalam Wulandari et al (2018) menyebutkan bahwa minimnya rangsangan 
stimulasi seperti tidak mengajak anak bermain, berbicara, dan berinteraksi dengan orang 
lain adalah 90% penyebab terjadinya keterlambatan perkembangan bahasa pada anak 
khususnya pada kemampuan bahasa sintaksis. Kebanyakan orang dewasa memilih buku 
cerita, baik orang tua maupun guru, atau tenaga pendidik lainnya untuk dibaca bersama 
anak-anak. Melalui media buku cerita bergambar anak diberi kesempatan untuk 
menambah kosakata mereka yang dapat membantu perkembangan bahasa mereka 
(Fahrozi, 2021). Penelitian yang dilakukan Wulandari et al., (2018) menyatakan bahwa 
membacakan buku cerita bergambar menggunakan dengan bercerita pada anak dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa sintaksis anak. 

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi, memahami orang lain, dan memperoleh kosakata baru atau 
bahasa lainnya (Tarbiyah et al., 2023). Setiap anak memiliki kemampuan berbahasa 
sebagai alat untuk mengungkapkan pikiran dan keinginannya dan berkomunikasi dengan 
orang lain (Juniarti & Nurlaeni, 2017). Menurut Shipley & McAfee (2016) dalam Suryana 
Putri & Nugroho, (2023) bahasa terdiri dari lima bagian, yaitu: fonologi, morfologi, 
semantic, sintaksis, dan pragmatik. Dalam aspek bahasa terutama sintaksis, anak-anak 
harus memahami dan menggunakan struktur kalimat saat mendengarkan dan berbicara, 
memahami dan menggunakan struktur kalimat saat membaca, dan menulis dengan benar 
(Ramzan, 2024). Dalam kajian kebahasaan, sintaksis didefinisikan sebagai suatu aturan 
yang menggabungkan kata-kata menjadi kalimat, frasa, atau klausa yang memiliki makna 
(Sari, 2021). 

Melalui penggunaan buku cerita bergambar inilah anak diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berbahasa dengan menambah pengetahuan kosakatanya, 
khususnya pada kemampuan bahasa sintaksis (Triatna, 2024; Achchilage, 2022). Dari 
penggunaan buku cerita bergambar ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
bahasa sintaksisnya dalam menggunakan kata-kata yang lebih bervariasi, kompleks, hingga 
menjadi suatu kalimat utuh dan lengkap yang dapat digunakan dalam hubungan 
interpersonal (Yefymenko, 2024). Berdasarkan hal-hal di atas, penelitian dilakukan dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar Terhadap Kemampuan Bahasa 
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Sintaksis Anak Umur 4-5 Tahun di KB & RA PALMA Kadipiro” untuk menentukan apakah 
penggunaan buku cerita bergambar berdampak pada kemampuan bahasa sintaksis anak 
umur 4-5 tahun. 

 
2. METODE 
 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada satu kelompok 
saja tanpa kelompok pembanding dengan desain penelitian one group pretest-posttest 
design. Responden penelitian akan diberikan pretest sebelum intervensi dan kemudian 
diberikan posttest atau tes akhir untuk mengetahui bagaimana dampak intervensi yang 
sudah dilakukan (Little et al., 2019 ; Nuryanti, 2019). Pada penelitian ini, setelah dilakukan 
pretest, anak akan diberikan intervensi sebanyak 6 pertemuan, baru setelah itu dilakukan 
posttest. Teknik total sampling digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini 
dengan jumlah sampel sebanyak 26 anak. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian dilakukan di KB & RA PALMA Kadipiro. Responden pada penelitian ini adalah 
siswa kelas TK A yang rata-rata berumur 4-5 tahun sebanyak 26 anak dengan 10 siswi 
Perempuan dan 16 siswa laki-laki. Berdasarkan hasil pretest menggunakan tes NSST, 
diperoleh data hasil distribusi frekuensi skor pretest menggunakan tes NSST, diketahui skor 
rata-rata atau mean sebesar 1,50, dari 26 anak terdapat 14 anak (53,8 %) dengan hasil 
skor rendah dengan rentang nilai 6-20, 11 anak (42,3 %) dengan hasil skor sedang dengan 
rentang nilai 21-29, dan 1 anak (3,8 %) dengan hasil skor tinggi dengan nilai 34, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa sintaksis pada anak umur 4-5 tahun di KB & 
RA PALMA Kadipiro termasuk dalam kategori sedang. 

Berdasarkan temuan dari wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas serta 
observasi yang sudah dilakukan, diketahui bahwa seluruh siswa memiliki kemampuan 
berbahasa dan berbicara yang cukup, namun diketahui terdapat 1 siswa yang pernah 
menjalani terapi wicara di luar sekolah. Siswa kebanyakan memproduksi sebanyak 3-5 
kalimat, siswa kebanyakan menyatakan kalimat deklaratif atau pernyataan, beberapa siswa 
cukup kesulitan Ketika harus menyatakan kalimat interogatif namun beberapa siswa sudah 
mampu melakukannya. Siswa mampu menceritakan isi gambar yang diberikan meskipun 
terdapat kata yang tidak sesuai penempatannya. Siswa juga banyak bercerita dengan 
kalimat sederhana tentang kesehariannya atau pengalaman-pengalamannya. Hal ini 
selaras dengan pendapat Rosmala Dewi (2021) yang menyatakan bahwa anak umur 4-5 
tahun mampu bercerita tentang kejadian di sekitarnya secara sederhana dan mampu 
menceritakan isi gambar seri yang terdiri dari 2-3 gambar. 

Berdasarkan rincian hasil intervensi yang sudah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 
peningkatan jumlah siswa yang kategori nilainya selalu meningkat di tiap pertemuannya. 
Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2018) dengan hasil 
penelitian bahwa setiap intervensi penggunaan buku cerita bergambar dengan metode 
bercerita berguna untuk meningkatkan kemampuan berbahasa seorang anak khususnya 
kemampuan sintaksisnya. Artinya, setiap buku cerita bergambar yang dibacakan atau 
diceritakan ke siswa dapat menambah kosakata dan kemampuan anak dalam 
menggunakan kosakata sesuai dengan strukturnya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Berdasarkan hasil posttest setelah diberikan intervensi penggunaan buku cerita 
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bergambar kepada 26 siswa kelas TK A menggunakan metode bercerita sebanyak 6 kali 
pertemuan menyatakan bahwa kemampuan bahasa sintaksis anak umur 4-5 tahun di KB & 
RA PALMA Kadipiro lebih baik dengan skor rata-rata atau mean sebesar 2,69. Pada hasil 
skor posttest, terdapat 8 siswa (30,8%) yang mendapat nilai sedang dengan rentang nilai 
26-28 dan 18 siswa (69,2 %) yang mendapat nilai tinggi dengan rentang nilai 31-40, pada 
hasil skor posttest tidak lagi terdapat siswa yang mendapat nilai rendah, yang artinya 
terdapat peningkatan pada kemampuan bahasa sintaksis anak umur 4-5 tahun di KB & RA 
PALMA Kadipiro. Pada saat posttest, siswa mulai mampu menggunakan kalimat dengan 
kata kerja aktif dan pasif seperti “menarik” dan “ditarik”, siswa mulai mampu 
memproduksi 4-5 kalimat, siswa mulai mampu membedakan intonasi untuk kalimat 
pertanyaan dan pernyataan, namun siswa masih kesulitan menggunakan kata ganti 
kepemilikan seperti “bonekanya” atau “mobilnya”. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Shipley, Kenneth G., McAfee (2021) yang menyatakan bahwa anak umur 4+ tahun sudah 
memiliki kemampuan untuk pembedaan lebih lanjut untuk kata-kata dalam kelas kata 
seperti kata benda, penghitungan massa/berat, kata transitif/intransitive, kata kerja, kata 
ganti, dan kata depan. Selain itu juga dengan akuisisi lebih lanjut dari morfem tata Bahasa 
seperti artikel, bentuk lampau, dan orang ketiga Tunggal, serta kemampuan penggunaan 
struktur kalimat yang lebih kompleks dari sebelumnya dan adanya transformasi kalimat 
(Chondrogianni & Kwon, 2019 ; Ghonchepour, 2020). 

Pada penelitian ini, anak dibacakan buku cerita bergambar melalui pendekatan metode 
bercerita, anak juga diperlihatkan gambar-gambar pada buku cerita bergambar yang 
diberikan. Kemampuan anak dalam menyusun dan memilih kata yang akan digunakan juga 
mulai meningkat, dapat dilihat ketika dibacakan dan diperlihatkan buku cerita bergambar 
anak aktif memberikan pernyataan atau pertanyaan terkait gambar yang disediakan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Dhieni (2008) dalam Wulandari et al., (2018) yang 
menyatakan bahwa bercerita dapat membantu pendengaran anak untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara mereka, meningkatkan perbendaharaan kosakata mereka, 
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengucapkan kata-kata, hingga melatih mereka 
untuk merangkai kalimat yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Hal ini 
didukung oleh pendapat Impuni (2012) dalam Tuti et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
metode bercerita pada anak usia dini dapat mendorong perkembangan daya imajinasi 
anak, memperkuat daya ingat, mendukung literasi anak sejak dini, meningkatkan potensi 
kreatif anak, meningkatkan perbendaharaan kosakata anak, dan mendorong anak untuk 
berbicara lebih aktif dan membuat kalimat yang lebih kompleks. Gambar pada buku cerita 
juga dapat memperkuat konsep suatu kosakata pada ingatan anak sehingga anak lebih 
memahami bagaimana cara menggunakannya ketika harus merangkai sebuah kalimat 
(Barnes et al., 2021 ; Li, 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan dari penggunaan buku cerita bergambar terhadap 
kemampuan bahasa sintaksis anak umur 4-5 tahun di KB & RA PALMA Kadipiro. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji Wilcoxon Output Test Statistic yang menunjukkan nilai 
signifikansi 0.000, dimana P value (Sig.) 0.000 (p<0.05) yang artinya Ha diterima atau 
terdapat pengaruh dari penggunaan buku cerita bergambar terhadap kemampuan bahasa 
sintaksis anak umur 4-5 tahun. Hasil uji Wilcoxon Output Test Ranks juga menyatakan 
bahwa tidak ada nilai posttest yang lebih kecil dari nilai pretest, terdapat 24 anak memiliki 
hasil skor posttest yang menunjukkan hasil yang lebih besar daripada hasil skor pretest, 
dan terdapat 2 anak yang memiliki nilai posttest sama besarnya dengan nilai pretest. Pada 
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penelitian ini, setelah dilakukan 6 kali intervensi terjadi peningkatan hasil skor 
kemampuan sintaksis antara skor pretest dan posttest. Setelah diberikan intervensi 
menggunakan buku cerita bergambar dengan metode bercerita kemampuan anak dalam 
memproduksi kalimat perlahan mulai meningkat, yang sebelumnya bingung ketika harus 
menyatakan keinginannya menjadi lebih berani dalam menyatakan keinginannya, 
kemampuan anak dalam mengolah dan memilih kalimat yang akan digunakan juga 
menjadi lebih baik. Anak menjadi lebih antusias dan bersemangat ketika sedang dibacakan 
dan diberikan buku cerita bergambar dibuktikan dengan anak yang banyak bertanya dan 
menyatakan pendapat seperti “itu angsanya mau pergi kemana?” atau “sebelum makan 
harus cuci tangan dan berdo’a”. anak juga menjadi lebih antusias dan memproduksi 
kalimat yang lebih Panjang ketika gambar yang disajikan berhubungan dengan 
pengalaman yang mereka miliki, contohnya seperti “aku juga pernah naik bianglala sama 
ayahku waktu ke pasar malam”. Buku cerita bergambar juga dapat meningkatkan minat 
baca anak, hal ini dibuktikan dengan terdapat anak yang membawa buku ceritanya dari 
rumah untuk minta dibacakan buku ceritanya (Ambarita, 2021 ; Fadila, 2021 ; Marhamah, 
2022). Membaca buku cerita bergambar, anak-anak lebih mudah dalam membuat kalimat 
karena kata-kata yang ada di dalamnya dapat menarik perhatian mereka, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara mereka (Andriani et al., 2024; Ratnasari et al., 2024;  
Wulyani et al., 2022; Andriani et al., 2024). Media bergambar dapat membantu anak 
untuk belajar berbahasa, menerjemahkan konsep abstrak menjadi lebih realistis dan 
berwujud, memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis, dan meningkatkan 
daya imajinasi anak (Afsoh et al., 2024; Jannah  et al., 2022; Wulyani et al., 2022). Buku 
cerita bergambar juga dapat menjadikan pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan 
membantu anak untuk mengatasi sifat pasif (Darmawan & Wuryandani, 2022 ; Salsabila, 
2024 ; Özdemir, 2019) . 
 
Analisis Univariat 
Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

  Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)  
Perempuan 10 38,5 % 

Laki-laki 16 61,5 % 

 Jumlah 26 100 %  

 
Berdasarkan tabel 4.1 jumlah responden terbanyak adalah siswa dengan jenis kelamin 

laki-laki yaitu sebanyak 16 siswa (61,5%). Sedangkan untuk anak Perempuan berjumlah 10 
siswi (38,5%). 
 
 
 
 
 
 
Gambaran distribusi frekuensi responden berdasarkan umur 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Umur Frekuensi (n) Presentase (%) 

4:0 – 4:5 tahun 7 26,9 % 
4:6 – 4:11 tahun 8 30,8 % 

5:1 – 5:5 tahun 11 42,3 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.2 jumlah responden terbanyak adalah siswa berumur 5:1 – 5:5 
tahun yaitu sebanyak 11 siswa (42,3 %). Sedangkan siswa dengan umur 4:0 – 4:5 tahun 
berjumlah 7 siswa (26,9%), dan siswa dengan umur 4:6 tahun – 4:11 tahun berjumlah 8 
siswa (30,8 %). 

 
Gambaran distribusi frekuensi berdasarkan hasil skor pretest 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan hasil skor pretest NSST 

 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 14 53,8 % 
Sedang 11 42,3 % 

Tinggi 1 3,8 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa hasil skor pretest NSST dengan keterangan nilai 
rendah memiliki frekuensi lebih besar daripada keterangan nilai yang lain, yaitu sebanyak 
14 siswa (53,8 %). Sedangkan untuk hasil skor dengan keterangan nilai sedang berjumlah 
11 siswa (42,3 %), dan keterangan nilai tinggi berjumlah 1 siswa (3,8 %). 
 
Gambaran distribusi frekuensi intervensi penggunaan buku cerita bergambar 
 

1. Pertemuan Pertama 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Pertemuan 1 

 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 14 53,8 % 
Sedang 11 42,3 % 

Tinggi 1 3,8 % 

Jumlah 26 100 % 

 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui hasil pada pertemuan pertama adalah sebanyak 14 

siswa (53,8 %) mendapatkan hasil nilai rendah, 11 siswa (42,3 %) mendapatkan hasil nilai 
sedang, dan 1 siswa (3,8 %) mendapatkan hasil nilai tinggi. 
 

2. Pertemuan Kedua 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Pertemuan 2 
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Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 10 38,5 % 
Sedang 15 57,7 % 

Tinggi 1 3,8 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui hasil pada pertemuan kedua adalah sebanyak 10 siswa 
(38,5 %) mendapatkan hasil nilai rendah, 15 siswa (57,7 %) mendapatkan hasil nilai 
sedang, dan 1 siswa (3,8 %) mendapatkan hasil nilai tinggi. 

3. Pertemuan Ketiga 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Pertemuan 3 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 5 19,2 % 
Sedang 16 61,5 % 

Tinggi 5 19,2 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui hasil pada pertemuan ketiga adalah sebanyak 5 siswa 
(19,2 %) mendapatkan hasil nilai rendah, 16 anak (61,5 %) mendapatkan hasil nilai sedang, 
dan 5 siswa (19,2 %) mendapatkan hasil nilai tinggi. 
 

4. Pertemuan Keempaat 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Pertemuan 4 

 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 3 11,5 % 
Sedang 16 69,2 % 

Tinggi 5 19,2 % 

Jumlah 26 100 % 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui hasil pada pertemuan keempat adalah sebanyak 3 

siswa (11,5 %) mendapatkan hasil nilai rendah, 18 siswa (69,2%) mendapatkan hasil nilai 
sedang, dan 5 siswa (19,2 %) mendapatkan hasil nilai tinggi. 

5. Pertemuan Kelima 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Pertemuan 5 

 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sedang 14 53,8 % 
Tinggi 12 46,2 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui hasil pada pertemuan kelima adalah sebanyak 14 siswa 
(53,8 %) mendapatkan hasil nilai tinggi dan sebanyak 12 siswa (46,2%) mendapatkan hasil 
nilai tinggi. Pada tabel ini dapat dilihat bahwa sudah tidak ada lagi siswa yang 
mendapatkan hasil nilai rendah. 
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6. Pertemuan Keenam 

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Pertemuan 6 
 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sedang 8 30,8 % 
Tinggi 18 69,2 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui hasil pada pertemuan keenam adalah sebanyak 8 siswa 
(30,8 %) mendapatkan hasil nilai sedang dan 18 anak (69,2 %) mendapatkan hasil nilai 
tinggi. 
 
Gambaran distribusi frekuensi berdasarkan hasil posttest 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan hasil skor posttest NSST 

Keterangan Nilai Frekuensi (n) Presentase (%) 

Sedang 8 30,8 % 
Tinggi 18 69,2 % 

Jumlah 26 100 % 
 

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui hasil skor posttest NSST menunjukkan hasil skor 
untuk keterangan nilai sedang dan tinggi, dimana sudah tidak terdapat anak dengan 
keterangan nilai rendah. Hasil skor posttest NSST dengan keterangan nilai sedang 
berjumlah 8 anak (30,8 
%) dan keterangan nilai tinggi berjumlah 18 anak (69,2 %). 
 
Gambaran mean skor pretest dan posttest 

Tabel 5. Mean Skor Pretest dan Posttest 
 

Variabel Mean SD 95% CI for Upper N 

Pretest 1,50 0,583 1,25 1,74 26 

Posttest 2,69 0,471 2,50 2,88 26 
 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai mean dari pretest kemampuan sintaksis 
adalah 1,50, sedangkan nilai mean untuk posttest kemampuan sintaksis adalah 2,69. Dari 
tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan mean pada hasil posttest. 
 
ANALISIS BIVARAT 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon Signed Ranks Test. 
Uji hipotesis Wilcoxon Signed Ranks Test merupakan metode uji statistik non-parametrik 
yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok sampel data yang tidak 
berdistribusi normal dengan skala data ordinal. Setelah dilakukan uji hipotesis didapatkan 
hasil sebagai berikut (Joel et al., 2020 ; Okeh & Ogwah, 2024 ; Widyastuti & hartini, 2024). 
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Tabel 6. Output Test Ranks 

 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor 
Posttest-skor 

pretest 

Negative Ranks 0 .00 .00 
Positive Ranks 24 12.50 300.00 

Ties 2   
 Total 26   

 
Pada hasil uji Wilcoxon “Output test ranks” diketahui bahwa total jumlah sampel dalam 

penelitian (N) adalah 26. Negative Ranks menunjukkan nilai 0 yang berarti tidak ada nilai 
posttest yang lebih kecil dari nilai pretest. Nilai positive ranks berjumlah 24 yang berarti 
hasil skor posttest pada 24 anak menunjukkan hasil yang lebih besar daripada hasil skor 
pretest. Nilai ties menunjukkan hasil 2 yang berarti terdapat 2 anak yang memiliki nilai 
posttest sama besarnya dengan nilai pretest. 
 

Tabel 7. Output Test Statistics 

 

    Skor Posttest-Skor Pretest  
 
 

Z -4.490 

 Asymp. Sig. (2-tailed) .000  

 
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil nilai P Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,000 

dimana nilai nilai P value (Sig.) 0.000 (p<0.05). Berdasarkan hasil pada tabel, dapat 
disimpulkan bahwa nilai P value<0,05 dapat diartikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
sintaksis anak sebelum diberikan intervensi menggunakan buku cerita bergambar dan 
sesudah diberikan intervensi menggunakan buku cerita bergambar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan buku cerita bergambar terhadap 
kemampuan bahasa sintaksis anak umur 4-5 tahun di KB & RA PALMA Kadipiro. 

 
4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka disimpulkan 
bahwa Kemampuan Bahasa Sintaksis Anak Umur 4-5 tahun di KB & RA PALMA Kadipiro 
Sebelum Diberikan Intervensi Menggunakan Buku Cerita Bergambar termasuk dalam 
kategori sedang dengan hasil skor sebanyak 14 anak (53,8 %) mendapatkan nilai rendah, 
11 anak (42,3 %) mendapatkan nilai sedang, dan 1 anak (3,8 %) mendapatkan nilai tinggi. 
Kemampuan Bahasa Sintaksis Anak Umur 4-5 tahun di KB & RA PALMA Kadipiro Setelah 
Diberikan Intervensi Menggunakan Buku Cerita Bergambar mengalami peningkatan 
dengan hasil skor sebanyak 8 anak (30,8%) mendapat nilai sedang, 18 anak (69,2 %) yang 
mendapat nilai tinggi, dan tidak lagi terdapat anak yang mendapat nilai rendah. Pada 
penelitian ini diketahui setelah dilakukan intervensi penggunaan buku cerita bergambar 
menggunakan metode bercerita, siswa mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan 
peningkatan pada hasil skor pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang sangat 
signifikan dari penggunaan buku cerita bergambar terhadap kemampuan bahasa sintaksis 
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anak umur 4-5 tahun yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji Wilcoxon 0.000 dimana 
dimana P value (Sig.) 0.000 (p<0.05). dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita 
bergambar berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan Bahasa 
sintaksis anak umur 4-5 tahun di KB & RA PALMA Kadipiro. 
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